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ABSTRAK 

Jenni Ikke Sismiati/212016022/2020/Pengaruh Tingkat Suku Bunga dan 

Current Account terhadap Tingkat Inflasi dan Pertumbuhan Ekonomi di 

Indonesia 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Tingkat Suku Bunga dan 

Current Account terhadap Tingkat Inflasi Dampaknya Pada Pertumbuhan 

Ekonomi di Indonesia. Jenis penelitian yang digunakan adalah asosiatif. Data 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder yang di peroleh dari 

situs resmi (www.bi.go.id, www.bps.go.id) tahun periode 2009 - 2018. Metode 

pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian adalah metode dokumentasi. 

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis kuantitatif. Alat 

analisis yang digunakan yaitu regresi multipel dan uji hipotesis (uji F dan uji t) 

dengan tingkat signifikan 5%. Hasil penelitian diperoleh  regresi multipel bahwa 

Y1 = -0.805075 + 0.938541X1 +0.153315X2 dan Y2 = 6.589523 – 0.374202X1 + 

0.034941X2 dan pengujian hasil uji F ada pengaruh tingkat suku bunga dan 

current account terhadap tingkat inflasi dan tidak ada pengaruh tingkat suku 

bunga dan current account terhadap pertumbuhan ekonomi. Sedangkan uji t 

menunjukkan bahwa ada pengaruh tingkat suku bunga terhadap tingkat inflasi, 

untuk Current account tidak ada pengaruh terhadap tingkat inflasi, dan untuk 

tingkat suku bunga dan Current Account tidak mempengaruhi Pertumbuhan 

ekonomi. 

Kata Kunci : Suku Bunga, Current Account, Inflasi, dan Pertumbuhan Ekonomi. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Perkembangan perekonomian suatu negara sekarang tidak terlepas 

dengan kondisi perekonomian global. Hubungan ekonomi antar negara menjadi 

faktor penting untuk mempengaruhi perkembangan ekonomi masing-masing 

negara. Pada masa ini tidak ada suatu negara pun yang berada dalam kondisi 

terisolasi tanpa adanya hubungan ekonomi dengan negara lain. Kondisi ini 

mengakibatkan daya saing menjadi satu faktor pemicu yang utama sehingga 

antara negara mendapat manfaat dengan terbukanya perekonomian dunia. Untuk 

itu dalam rangka menjalankan amanat rakyat sebagai pemegang kedaulatan 

negara, pemerintah selaku representasi dari negara berkewajiban untuk 

mewujudkan tujuan bangsa Indonesia sebagaimana termuat dalam pembukaan 

Undang - Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945 (UUD NRI 

Tahun 1945) yang salah satunya adalah memajukan kesejahteraan umum. 

Pada penjelasan umum UUD NRI Tahun 1945 disebutkan pula bahwa 

salah satu pokok pikiran dalam Pembukaan UUD NRI Tahun 1945 adalah negara 

hendak mewujudkan keadilan sosial bagi seluruh rakyat Indonesia. Secara 

harfiah, terwujudnya kesejahteraan merujuk pada terciptanya kondisi aman, 

sentosa, dan makmur. Untuk dapat melaksanakan amanat rakyat serta 

mewujudkan tujuan berbangsa, pemerintah telah memiliki arah yang dapat 

menyelenggarakan kehidupan negara dan kesejahteraan sosial, yang 
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mengutamakan kemakmuran masyarakat bukan kemakmuran perorangan. Oleh 

karena itu, perekonomian diselenggarakan berdasarkan atas demokrasi ekonomi 

dengan prinsip kebersamaan, efisiensi berkeadilan, berkelanjutan, berwawasan 

lingkungan, kemandirian, serta dengan menjaga keseimbangan kemajuan dan 

kesatuan ekonomi nasional. 

Pengertian terminologi sejahtera pada Kamus Besar Bahasa Indonesia 

versi daring www.kbbi.web.id  terakhir diakses pada 19 Mei 2016. Salah satu 

prasyarat yang harus dipenuhi adalah meningkatkan pertumbuhan ekonomi. 

Peningkatan tersebut harus didukung dengan kemampuan fiskal yang memadai 

agar dapat melaksanakan pembangunan demi peningkatan kesejahteraan 

masyarakat serta partisipasi aktif Indonesia dalam perekonomian dunia. 

Pertumbuhan ekonomi Indonesia yang berdampak pada peningkatan 

kesejahteraan masyarakat, tidak dapat diraih apabila tidak didukung dengan 

kemampuan atau daya saing dari sebuah negara. Saat ini ada berapa masalah 

utama sektor keuangan di Indonesia yang harus diselesaikan untuk membantu 

meningkatkan pertumbuhan ekonomi. Masalah di sektor keuangan ini sangat 

menghambat perekonomian Indonesia yaitu suku bunga, inflasi dan struktur 

ekonomi. 

Suku bunga, suku bunga tinggi yang menyebabkan Indonesia mengalami 

apa yang disebut dengan high cost economy dibandingkan dengan negara-negara 

di ASEAN dan penyerapan kredit domestik masih relatif rendah. Maksud dari 

high cost economy yaitu ekonomi berbiaya tinggi yang memainkan peran penting 

http://www.kbbi.web.id/
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dalam membantu mempercepat tekanan inflasi. Inflasi merupakan indikator 

ekonomi yang menyebabkan kenaikan harga barang dan jasa dalam suatu 

periode. Adanya inflasi yang tinggi akan menyebabkan naiknya biaya produksi 

dan dapat membuat daya beli masyarakat akan menjadi menurun. Penurunan 

daya beli dan biaya produksi yang tinggi secara tidak langsung akan 

mempengaruhi kondisi ekonomi Indonesia, dan juga sebagai penghambat faktor 

fundamental seperti nilai tukar rupiah, persediaan barang dan uang. Sedangkan 

penyerapan kredit domestik masih relatih rendah yaitu daya beli masyarakat yang 

lemah berimbas terhadap penyaluran kredit. Bank Indonesia (BI) mencatat, 

pertumbuhanan kredit perbankan pada Mei 2017 melambat bila dibandingkan 

bulan sebelumnya. Data Bank Dunia pada tahun 2017 menunjukkan, kredit 

domestik Indonesia terhadap PDB hanya mencapai 38,7 persen, jauh 

dibandingkan Thailand, Malaysia, Singapura, dan Vietnam yang masing-masing 

mencapai 143,7 persen, 118,7 persen, 128,2 persen, dan 130,7 persen. Dari data 

dalam hal penyaluran kredit negara-negara tersebut berada di atas 100 persen 

rasio penyaluran kredit terhadap GDP-nya. Sedangkan Indonesia di bawah 40 

persen. Jika penyaluran kreditnya terhambat peluang untuk berinvestasi 

Indonesia juga terhambat. 

Masalah selanjutnya yaitu struktur ekonomi Indonesia yang lemah 

dimana neraca transaksi berjalan (current account) mengalami defisit hingga 

bertahun-tahun dan menjadi pekerjaan rumah yang tidak pernah tuntas 

diselesaikan oleh rezim-rezim pemerintahan sebelumnya. Current account ini 
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tidak pernah dibahas secara tuntas, masalahnya ada dimana. Indonesia biarkan 

aliran modal asing supaya masuk dan bisa menambal current account deficit 

dengan masuknya modal asing dalam bentuk portofolio, justru membuat 

perekonomian Indonesia semakin rentan dan rapuh karena modal portofolio 

tersebut dapat dengan sangat mudah masuk dan keluar dari pasar keuangan 

domestik. Menurut Direktur Riset CORE Indonesia Piter A Redjala dalam 

Antaranews.com (2019). 

Grafik I.1 

Pertumbuhan Ekonomi di Indonesia 

Tahun 2009 – 2018 

 

Sumber : Badan Pusat Statistik 2009 – 2018  

Berdasarkan Grafik diatas 1.1 pertumbuhan perekonomian dari tahun 

2009 sampai dengan 2018 mengalami fluktuasi dimana pada tahun 2009 

pertumbuhan ekonomi Indonesia sebesar 4,46%. Kemudian mengalami kenaikan 

pada tahun 2010 hingga tahun 2011 sebesar 6,49%. Pada tahun 2013 sampai 

dengan tahun 2015 pertumbuhan ekonomi Indonesia mengalami penurunan yaitu 
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2013 sebesar 5,79% , pada tahun 2014 sebesar 5.02% dan pada tahun 2015 

sebesar 4,79%. Dan kembali naik pada tahun 2016 sampai penutupan tahun 

2018.  Pertumbuhan ekonomi Indonesia Pada tahun 2011 merupakan 

pertumbuhan ekonomi tertinggi angka ini juga menunjukkan bahwa diantara 

Negara anggota, Indonesia menjadi Negara dengan pertumbuhan ekonomi 

tertinggi keenam setelah Myanmar, Vietnam, Laos, Kamboja, dan Filipina.   

Grafik I.2 

Tingkat Inflasi Tahun 2009 – 2018 

 
 Sumber : Badan Pusat Stastistik 2009 – 2018  

 

Dari Grafik I.2 diatas terlihat nilai inflasi periode 2009 – 2018 mengalami 

fluktuasi, dimana rata rata pertahun inflasi tertinggi pada tahun 2013 sebesar 

6,96%. Dan rata rata inflasi terendah ada pada tahun 2018 yaitu 3,20%. Tingkat 

inflasi yang tinggi dikarenakan adanya tekanan dari sisi penawaran serta 

meningkatnya harga minyak dunia yang akhirnya memaksa pemerintah untuk 

menaikkan harga BBM. Hal ini sangat memberikan kontribusi yang sangat 
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signifikan terhadap tingkat inflasi, walaupun efek kenaikan harga BBM tersebut 

sudah tidak signifikan lagi. Selain itu, meningkatnya harga komoditas pangan 

dunia. Hal – hal lain seperti kelangkaan sumber energi baik gas maupun minyak 

maupun kekurangan suplai listrik yang mengharuskan terjadinya pemadaman 

juga berperan meningkatya inflasi karena mendorong membengkakan biaya 

produksi. 

Tingkat inflasi rendah disebabkan oleh terjadinya deflasi pada barang – 

barang yang harganya ditetapkan oleh pemerintah, seperti bahan bakar minyak, 

listrik dan berbagai lainnya. 

Grafik I.3 

Tingkat Suku Bunga Tahun 2009 – 2018 

Sumber : Data diolah Bank Indonesia 2009 – 2018 

Dari Grafik diatas 1.3  disimpulkan bahwa tingkat suku bunga Bank 

Indonesia cenderung mengalami fluktuasi. Tingkat suku bunga tertinggi 2014 
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yaitu 7,54% dan paling terendah 2017 yaitu 4,56%. Berdasarkan hitungan 

tahunan dalam kurun waktu sepuluh tahun. Dalam perekonomian Indonesia, 

permasalahan suku bunga (domestik) merupakan indikator makro yang sangat 

penting. Indikator ini mempunyai faktor – faktor penyebab dan mempunyai 

dampak negatif yang sangat parah terhadap perekonomian bila tidak di atasi. 

Perekonomian kita mempunyai budaya penyerapan suku bunga tinggi. Di 

Indonesia suku bunga bukan sekedar sebagai indikator terhadap harga dana, akan 

tetapi sekaligus menjadi indikator selera masyarakat terhadap waktu. 

Grafik I.4 

Transaksi Berjalan Tahun 2009 – 2018 

 

Sumber : Data diolah Bank Indonesia 2009 – 2018 

Dari Grafik diatas 1.4 Neraca transaksi berjalan kembali mengalami 

defisit. Pada tahun 2018 menjadi sejarah kelam bagi neraca perdagangan 

-4.00%

-3.00%

-2.00%

-1.00%

0.00%

1.00%

2.00%

Transaksi Berjalan



8 
 

 
 

indonesia yaitu -2,98%. Defisit neraca perdagangan yang paling parah dalam 

kurun waktu sepuluh tahun terakhir tahun 2013 yaitu -3,18%. Dengan melihat 

posisi Indonesia tersebut, bangsa Indonesia harus berusaha cukup serius agar 

dapat mewujudkan misi bangsa yang berdaya saing. Salah satu tantangan besar 

yang akan dihadapi adalah tercapainya tingkat pertumbuhan ekonomi yang 

tinggi, berkelanjutan, dan inklusif serta tetap memperhatikan kestabilan ekonomi. 

Guna memenuhi tingkat pertumbuhan ekonomi, diperlukan adanya optimalisasi 

seluruh potensi ekonomi yang ada melalui pelaksanaan pembangunan yang 

berkelanjutan. 

Dari permasalahan tersebut maka penulis memutuskan untuk melalukan 

penelitian mengenai “Tingkat Suku Bunga dan Current Account Terhadap 

Tingkat Inflasi dan Pertumbuhan Ekonomi di Indonesia”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah, dapat dirumuskan 

permasalahannya adalah sebagai berikut : 

1. Adakah pengaruh suku bunga dan current account terhadap inflasi di 

Indonesia ? 

2. Adakah pengaruh suku bunga dan current account terhadap Pertumbuhan 

Ekonomi  di Indonesia ? 
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C. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan yang akan dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Untuk mengetahui pengaruh tingkat suku bunga dan current account terhadap 

inflasi di Indonesia. 

2. Untuk mengetahui pengaruh tingkat suku bunga dan current account terhadap 

Pertumbuhan Ekonomi di Indonesia. 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat untuk pihak – pihak 

sebagai berikut : 

1. Bagi Penulis 

Hasil penelitian ini dapat menerapkan dan memperoleh ilmu pengetahuan dan 

teori yang telah didapatkan di perkuliahan yang dilakukan dengan keadaan di 

lapangan menarik kesimpulan dari hasil yang didapat. 

2. Bagi Almamater 

Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai pedoman dan bahan kajian bagi 

pihak lain serta sebagai perbandingan untuk dapat dimanfaatkan sebagai salah 

satu bahan dalam penelitian selanjutnya. 
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